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Lampiran 1. Data Lapangan 

 

Daftar pertanyaan 

Interview : pengguna sepeda harian 

1. Apa alasan anda bersepeda dan menjadikan bersepeda sepabagai rutinitas 

anda ? 

2. Apa manfaat yang anda rasakan dari bersepeda ? 

3. Kapan waktu biasanya anda bersepeda ? 

4. Dimana rute yang biasa anda lalui ? 

5. Dengan siapa saja anda biasa bersepeda ? 

6. Apa tanggapan anda tentang tren bersepeda di Bandung ?  

Interview : pengguna sepeda komunitas mingguan 

1. Apa yang membuat anda tertarik untuk bersepeda ?  

2. Apa manfaat yang anda rasakan dari bersepeda ? 

3. Kapan waktu biasanya anda bersepeda bersama ? 

4. Dimana rute yang biasa anda lalui ? 

5. Dengan komunitas apa anda biasa bersepeda ? 

6. Apa tanggapan anda tentang tren bersepeda di Bandung ? 

Interview : pemilik/pegawai toko sepeda  

1. Pada hari apa pengunjung ramai datang ke toko ? 

2. Seberapa banyak pengunjung datang dalam sehari ? 
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3. Apa tujuan dari pengunjung ke toko, sebagai pembeli sepeda atau untuk 

service ? 

4. Jenis sepeda apa saja yang dicari ? dan item apa saja yang dicari ? 

5. Berapa harga sepeda baru di toko ini, paling murah dan paling mahal ? 

Hasil wawancara dan essay 

Bandung, 13 Oktober 2019 

Kegiatan saya di satu minggu kebelakang ini di isi oleh bersepeda, saya mencoba 

mengetahui tentang aktifitas bersepeda dan pengaruh bersepeda terhadap pelaku 

aktifitasnya. Saya mengawali kegiatan ini dengan bersepeda ke daerah kampus 

saya di jalan setiabudi dari rumah saya yang berada di daerah bandung bagian 

timur, untuk mengetahui rasa penasaran saya akan sensasi bersepeda di kota. 

Diakhir pekan lalu saya menemui beberapa orang pengguna sepeda yang lain, 

yang menjelaskan tentang aktifitas pengguna sepeda di kota pada saat ini. Ia 

menuturkan jika bersepeda memiliki manfaat yang baik untuk kita, selain dari 

faktor transportasi ramah lingkungan juga sebagai alternatif olahraga yang cocok 

untuk masyarakat. “Bersepeda adalah olahraga yang cocok untuk saya, karena 

saya gak bisa main bola, futsal, atau bahkan nge-gym. Jadi Bersepeda ini solusi 

yang tepat untuk saya menjaga kesehatan, karena saya gak bisa futsal dan males 

nge-gym” tutur Puji (25th) sebagai penggiat sepeda yang ia mulai sejak tahun 

2012 lalu. 

Menurut penuturan teman saya yang tidak melakukan kegiatan bersepeda ia tidak 

bersepeda karena menurut ia harganya terlalu mahal, dan menurut penuturan Puji 

sebagai pesepeda padahal bersepeda sangat memungkinkan untuk warga 

Bandung, semua orang berkesempatan untuk memiliki sebuah sepeda karena 

harga beli yang beragam “yang harga dibawah satu juta jugapun banyak, jadi kalo 

emang bener niat sasapedahan mah bisa bisa aja”. Ditambah menurutnya 

komunitas sepeda juga banyak bermunculan seperti barudak Kedai Juru, Sahabat 

Swog, atau Bandung Night Ride yang diprakarsai pemerintah, jadi yang kita juga 

bisa manambah jejaring pertemanan lewat komunitas tersebut. Hal itu juga 

disepakati Rizki (26 th) menurutnya “saya mau sasapedahan karena ada teman 

yang banyak, kalo sendiri suka males” tutur Rizki.  

Sepeda sebagai tren gaya hidup juga di pengaruhi oleh social media, banyak orang 

muncul keinginan bersepeda karena terpengaruh oleh unggahan kegiatan tersebut  
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di instagram. Puji menuturkan “gara gara saya instastory sasapedahan, jadi 

banyak yang DM saya untuk mengajak bersepda atau sekedar Kepo ingin tau beli 

sepeda dimana.. atau cara untuk memulai merakit sepeda tu apa aja..”. Faktor 

inlfuencer di social media terbukti berpengaruh, Puji mencontohkan “Komunitas 

sepeda Kedai Juru membuat kegiatan bersepeda di akhir pekan dan itu banyak 

pesepeda yang di dominasi anak muda ikut. Karena kegiatan tersebut di 

kampanyekan oleh Dika yang seorang gitaris dari band Alice” Hal tersebut 

menjelaskan jika influencer sebagaimana artinya membuat pengaruh pada 

pengikutnya di social media untuk mengikuti gaya hidup idolanya. 

Ada suatu hal yang saya rasakan ketika bersepeda, yaitu malas ketika perjalanan 

terlalu jauh dan menanjak. Belum lagi kemacetan kota dan semerawutnya 

pengguna kendaraan bermotor, belum lagi jenis sepeda yang dirasa kurang cocok. 

Menanggapi hal tersebut Puji menuturkan jika di Bandung untuk yang ingin 

bersepeda kedaerah Bandung bagian utara seperti Dago dan Setiabudi, ia 

menyarankan untuk menggunakan sepeda ke tempat yang cenderung menanjak 

lebih enaknya menggunakan sepeda Road Bike, MTB , atau gear speednya besar. 

Tapi jika untuk sekedar keliling kota menurutnya lebih nyamannya menggunakan 

sepeda lipat atau fixie. Sepeda yang sering ia lihat yang digunakan oleh pesepeda 

di kota Bandung adalah sepeda lipat, road bike, dan fixie. Sepeda tersebut 

dominan dipakai oleh anak muda atau usia pegawai kantoran muda, mereka sering 

berkumpul di berbagai titik, khususnya di Balkot yang sering menjadi titik 

kumpul pesepeda. 

Bersepeda juga tak selamanya menimbulkan dampak baik, menurut Puji dan Rizki 

terkadang sebagian pengguna sepeda juga terlihat arogan dijalan, mereka merasa 

pengguna jalan yang special karena bukan kendaraan bermotor yang 

mengeluarkan polusi udara. Ada saja pengguna sepeda yang menerobos lampu 

merah, mengambil di jalur berlawanan arah, dan jika bersepeda berkelompok 

melaju dengan tidak tertib yang menyebabkan rawan kecelakaan dengang 

pengendara bermotor. Hal tersebut juga perlu di perhatikan pesepeda karena jalan 

umum adalah milik bersama, dan harus menghargai pengguna jalan yang lain. 

Yang perlu diperhatikan juga, untuk teman-teman yang bersepeda atau yang baru 

ingin mulai bersepeda adalah pemanasan. Karena menurut Puji sering dari teman-

temannya bersepeda itu mengalami keram otot dijalan dan itu berbahaya, 

alangkah baiknya sebelum bersepeda melakukan pemanasan terlebih dahulu. Dan 

faktor pakaian juga berpengaruh”ya kalo bisa jangan menggunakan celana jeans, 

pake helm kalo ada karena safety riding juga berlaku untuk pengguna sepeda” 

tutur Puji.  
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Bandung, 25 November 2019 

Faldi 20 tahun seorang mahasiswa, menggunakan sepeda setiap hari untuk alat 

transportasi. Faldi menuturkan ia memulai kebiasaan bersepeda dari sejak sekolah 

dasar, hingga dari awal masuk kuliah hingga sekarang terbiasa bersepeda 

kemanapun dia pergi. Ia bersepeda biasa dipergunakan untuk pergi ke kampus, 

kea tm, ke kosan teman, sepeda sudah menggantikan fungsi sepeda motor bagi 

faldi untuk keperluan mobilitas.  Ia justru merasa nyaman menggunakan sepeda 

ketimbang motor, karena ada nilai keuntungan secara fisik dan materi. Faldi 

mengatakan “saya jadi lebih hemat, bisa memotong anggaran bensin yang 

minimal 15 ribu – 20 ribu perhari. Uang itu bisa saya pergunakan untuk makan..” 

lalu “secara fisik membantu juga, karena dengan bersepeda saya mempunyai 

badan yang tetap kurus dan ideal..” tambah faldi. 

Faldi paling jauh bersepeda di Bandung yaitu ke daerah Bandung bagian selatan, 

yang menurutnya lebih dari 16KM. Ada hal menarik dari sisi Faldi, ketika orang 

lain malas bersepeda karena faktor kondisi geografis bandung yang memunyai 

jalan naik dan turun, Faldi lebih senang dengan jalan yang menanjak, ada 

keseruan dan kebanggaan ketika berhasil melewati jalan yang menanjak itu. Ada 

kepuasan tersendiri ketika bisa membuat orang kagum dengan ceritanya ketika 

melewati jalan yang menanjak. Faldi adalah pengguna sepeda roadbike, 

menurutnya sepeda roadbike lebih cocok untuk kondisi jalan di Bandung karena 

punya frame yang ramping, ban yang ringan, dan rem cakram yang baik. Menurut 

Faldi kendala yang ia alami selama bersepeda adalah dari segi servis, seperti 

menambal ban roadbike yang terkadang tidak semua tukang tambal ban pinggir 

jalan mau atau bisa melayani kebutuhan Faldi.  

Dari hasil wawancara bersama Faldi, saya menyimpulkan jika Faldi punya 

kebiasaan bersepeda memang dipupuk sejak dini dan kebiasaan tersebut dibawa 

hingga dewasa. Dan hal yang faldi dapatkan dari bersepeda selama kuliah di 

Bandung adalah manfaat dari segi ekonomi dan fisik, ia bisa menghemat biaya 

hidup dengan memangkas uang bensin dan menjaga postur tubuhnya. Sepeda 

Roadbike seperti Faldi adalah sepeda yang ia rasa cocok untuk jalan di Bandung 

karena beberapa keuntungannya seperti yang disebutkan di atas tadi, ada kepuasan 

batin dan rasa kagum ketika ketika bisa melewati jalan yang menanjak. 

Bandung, 18 November 2019 

Doni seorang karyawan PT KAI, alasan bersepeda ke kantor sebagai gaya hidup 

yang dipengaruhi oleh teman temannya sekantor. Semenjak bekerja disana dia jadi 

mempunyai hobi baru yaitu bersepeda, dia juga tergabung dalam komunitas teman 

sekantornya yaitu DCI atau dahon club Indonesia. Manfaat yang ia rasakan ketika 

menggunakan sepeda sebagai alat mobilitasnya adalah karena bisa menghemat 

ongkos transportasi, dan alasan kesehatan karena bisa berolahraga dipadatnya 

rutinitas kerja. Jalur yang ia tempuh dari kosan nya ke kantor melewati jalan  
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menurun jika berangkat yaitu dari gegerkalong ke jl perintis kemerdekaan. Tetapi 

jika pulang jalan menanjak, itu salah satu alasan yang terkadang membuat ia 

malas. Di akhir pekan dia melakukan riding bersama komunitasnya keliling kota, 

tetapi jika weekdays dia bersepeda sendiri terutama jika sekedar ke ATM atau 

membeli Makan. Doni menuturkan jika dia baru setahun menjalani aktifitas 

bersepeda, menurut Doni juga ada gengsi tersendiri diantara teman sekantornya 

ketika bersepeda ketimbang menggunakan sepeda motor “itu baru dari segi 

aktifitas, belum lagi pamahal-mahal jenis sepeda”. Doni menggunakan jenis 

sepeda folding bike, alasannya karena bisa dilipat dan hemat ruang ketika parkiran 

sempit bisa dibawa ke dalam ruangan.   

Dari hasil wawancara bersama Doni, saya menyimpulkan jika doni bersepeda 

dipengaruhi oleh pergaulan kantornya. Bersepeda ke kantor mempunyai nilai 

gengsi tersendiri, ada perasaan malu jika tidak seperti teman sekantornya. 

Bersepeda untuk harian juga berdampak pada biaya pengeluaran yang benar Doni 

rasakan sejak setahun yang lalu ketika mulai bersepeda. 

Bandung, 27 November  2019 

Akbar seorang mahasiswa di Unisba, dia adalah penggiat daily cycling sejak 2018. 

Dia menuturkan dia mengenal aktivitas bersepeda dari orang tua, ayahnya sering 

melakukan touring sepeda jarak jauh. Akbar bertempat tinggal di bojongsoang, 

lokasi rumahnya memang sering dilalui oleh truck besar yang membawa tanah 

atau pasir sehingga memberikan rasa tidak nyaman untuk akbar, karena jalanan 

menjadi becek dan terkadang kebul jika musim kemarau. Selain itu juga jalan 

yang dilaluinya menjadi macet parah, karena sedang ada pembangunan komplek 

Agungpodomoro. Dari hal tersebut Akbar berinisiatif untuk melakukan daily 

cycling ke kampus, selain dia bisa menemukan jalan memotong yang cepat serta 

flesibel, dia juga merasakan hemat untuk ongkos transportasi. Selain itu juga ia 

punya rasa prestise tersendiri ketika hadir di kehidupan sosial kampusnya sebegai 

pesepeda harian, ia juga sempat merasa tidak merasa nyaman karena ketika 

sampai di hari pertama bersepeda dia merasa lelah dengan kontur jalan Bandung 

yang naik turun, namun setelah rutin selanjutnya dia merasa terbiasa. Dia juga 

menjelaskan saat ini dia menjadi jarang sekali sakit dan jam tidur mulai teratur 

sejak ia bersepeda setiap hari, dan sepeda yang ia gunakan adalah jenis sepeda 

roadbike yang menurutnya nyaman ketika melakukan perjalan yang lumayan jauh. 

Akbar menuturkan dia sering berkumpul bersama kawan kawan di bengkel 

bikesystem dago, dan ia juga tergabung dengan komunitas sepeda Surly Owner 

Club. Akbar adalah anggota paling muda diantara anggota lain di komunitas itu, 

yang rata rata sudah usia kerja dan berkeluarga. Jarak yang ditempuh akbar pulang 

pergi setiaap hari rata rata 32Km, dan sampai saat ini ia tidak merasa kapok 

dengan jarak yang jauh tersebut “ya cape sih awal awal doing, pasti itu mah.. tapi 

kesiniin-nya mah engga jadi kebiasaan” tutur Akbar yang seorang mahasiswa  
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jurnalistik unisba itu.  Mengenai fasilitas dikampusnya, akbar menuturkan jika 

kampusnya juga ada parkir khusus sepeda namun kebanyakan yang parkir 

mungkin dari karyawan atau dosen yang juga pesepeda.  

Bandung 13 November 2019 

Saya mengunjungi daerah kosambi, untuk melakukan observasi dan wawancara. 

Menurut karyawan TRB yang saya temui mengatakan jika pengunjung paling 

ramai datang pada hari sabtu dan minggu, dan pengunjung yang datang di 

dominasi usia dewasa yang tertarik pada jenis sepeda gunung, sepeda balap, dan 

sepeda lipat yang sedang hits. TRB terbilang toko yang cukup lengkap, 

menyediakan mulai dari sepeda hingga pakaiannya. Dan jika dilihat semua barang 

original dan dipajang secara rapih, menurut beliau harga sepeda dimulai dari 

harga 3,5 juta hingga 20 juta-an untuk sepeda lipat. Dan dari observasi yang saya 

lakukan, di daerah jl veteran menuju kosambi toko tokonya terlihat seperti toko di 

pasar biasa, dan terlihat ada beberapa penjual jasa servis sepeda di trotoar yang 

terbilang kecil. Menurut pengamatan saya, TRB lebih menunjukan sisi eksklusif 

ketimbang toko toko yang lain. Merk- Merk sepeda Bromton, specialized, cinelli, 

cannondale, BMC, federal, surly, cervelo, trek, polygon, united, giant, bianchi, 

pinarello, fhon, wimcylce.   

Observasi 20 oktober 2019 

Komunitas London Taxi Bike Bandung  

Mereka mengadakan acara riding bersama pada hari minggu sore, mengililingi 

kota Bandung. Acara riding bersama tersebut kebanyakan diikuti oleh usia 25-45, 

memang komunitas tersebut rata-rata berusia dewasa atau sudah berkeluarga. 

Mereka menggambarkan sepeda sebagai gaya hidup itu lebih pada momentum 

waktu luang untuk jalan jalan keliling kota, “ya seru aja a, keliling kota 

ngarabring.. mengurangi polusi lah dikit” menurut Eva, 26 tahun Karyawan 

swasta. Dari hal tersebut saya menyimpulkan jika mereka merasa senang menjadi 

bahan perhatian sekeliling. Ada rasa senang saat keberedaan mereka diperhatikan. 

Lalu alasan utama mereka adalah olahraga bersama dan menjadi aktifis ramah 

lingkungan. 

Observasi 26 oktober 2019 

Ikbal Arifin dan Saiful 

Mereka tidak berkomunitas, senang bersepeda dengan berkelompok. Mereka lebih 

suka bersepeda kedaerah bandung bagian utara. Sepeda mereka berjenis Roadbike 

dan MTB, mereka menyikapi sepeda sebagai gaya hidup lebih ke suatu yang  
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menantang dan menjelajahi tempat baru. “ah resep we gitu kalo ke gunung, bosen 

kalo liat gedung mah, ngetes sekuat apa dan sejauh apa.. sekalian olahraga” kata 

ikbal 27 tahun.  Saya menyimpulkan jika mereka lebih cenderung pada gaya hidup 

yang maskulin dan di dasari rasa penasaran bersepeda menuju tempat baru. 

Observasi 13 oktober 2019 

Komunitas City Troops Cycling Team 

Agenda bersepeda bersama mereka tidak terlalu rutin seminggu sekali dengan 

jumlah banyak, seringnya pada hari minggu per sebulan sekali. Rata rata 

komunitas mereka diikuti anak muda usia 18-24 dan dewasa 25-35, Background 

profesi mereka terdiri dari mahasiswa, wiraswata, pekerja clothing dan seniman. 

Mereka  menganggap gaya hidup bersepeda sebagai  hobi baru yang berbeda, dan 

“virus” ini tersebar lewat social media. Ada sebuah kepuasan ketika tiap 

bersepeda lalu membagikan potingannya. Saya menyimpulkan jika gaya hidup 

mereka bersepeda di pengaruhi oleh trend anak muda kota yang mempunyai 

pergaulan yang di pengaruhi oleh anak band atau selebgram. Mereka bersepeda 

dilandasi karena positioning dengan gaya hidup idolanya. 

Hasil Observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni mengetahui bagaimana 

aktivitas komunitas pesepeda dan kondisi di lingkungan untuk pengguna sepeda di 

kota Bandung.  

- Jalan di Bandung yang memiliki kontur menanjak dan turun 

- Tidak banyak jalur khusus sepeda, jalur khusus sepeda hanya di tengah kota. 

- Komunitas sepeda mengadakan riding bersama di akhir pekan dengan 

mengelilingi kota Bandung. 

- Komunitas sepeda biasanya diikuti oleh usia 18-24 dan 25-35 keatas, dari 

profesi mahasiswa hingga sudah bekerja dan berkeluarga 

- Status ekonomi sosial pengguna sepeda menengah – menengah dan 

menengah atas 

- Komunitas sepeda, berkelompok karena faktor lingkungan dan ketertarikan 

yang sama. Hanya ikut-ikutan agar bisa diterima dipergaulan atau biasa 

disebut dengan istilah Poser. 

- Pengguna sepeda biasa melakukan perawatan dan membeli keperluan sepeda 

di toko TRB kosambi, karena produk yang original dan lengkap. 
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Jenis Sepeda Keuntungan Kekurangan Karakteristik 

Folding Bike Mudah dibawa 
kemana mana , bisa 
dibawa ke 
transportasi umum 
karena bentuknya 
yang kecil dan bisa 
dilipat. 

sepedah ini jarang 
sekali digunakan 
untuk jarak yang 
jauh hanya 
digunakan dalam 
perkotaan. 

Praktis, kecil, 
rekreasional 
(hiburan jalan-
jalan), santai. 

Road bike Ringan , bisa 
mengayuh dengan 
kecepatan tinggi  
karena dasarnya 
sepedah ini khusus 
balap dijalan. 
Cakram yang 
nyaman ketika jalan 
menurun. Bentuk 
yang ramping 
memudahkan untuk 
mobilitas yang 
cepat. 

 Mobilitas 
tinggi, cepat, 
dinamis, kuat.  

MTB Seperti motorcross, 
memiliki roda yang 
mampu melewati 
berbagai jenis jalan. 
Frame yang kuat, 
serta memiliki 
suspense. 

Terbilang berat, 
dan cukup besar 
diantara jenis 
sepeda lain. 

Maskulin, 
Petualangan, 
keras, enerjik. 

Fixie Tampilan yang 
simple , mampu 
mengayuh cepat 
seperti roadbike , 
fotogenic. 

Harus berhati hati 
karena fixie 
kebanyakan tidak 
memakai brake  

Modern, 
pergaulan, 
santai, tren, 

Touring Bike Bisa membawa 
beban berat , kokoh 
dan tangguh 
disegala medan . 

 Petualangan, 
kuat, lengkap, 
komuter. 

 

 

 



 
 

  Universitas Pasundan 

Lampiran 2. Dokumentasi 

 

Jenis dan Spareparts sepeda 
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Dokumentasi Wawancara dan Observasi 

 



 
 

  Universitas Pasundan 

(Lanjutan) 

 

 

 

 



 
 

  Universitas Pasundan 

(Lanjutan) 

 

 



 
 

  Universitas Pasundan 

(Lanjutan) 

Mind Maping Sidang Preview 
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Copywrite 
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Moodboard 1 
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Alternatif 1 
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Alternatif 2 
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Alternatif 2 
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Moodboard 2 
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Alternatif 4 
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Proses eksekusi visual dan sketsa 
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